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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan  

1. Pengertian Perkawinan  

Prof. R. Sardjono, S.H iperkawinan iadalah ihidup ibersama idari iseorang 

ilaki-laki idan iseorang iperempuan iyang imemenuhi isyarat-syarat itertentu. 

iPaul iSeholten iberpendapat ioerkawinan iadalah ihubungan iabadi iantara idua 

iorang iyang iberlainan ikelamin, iyang idiakui ioleh inegara.  iMenurut iProf. 

iMr. iSubekti imenyatakan ibahwa iperkawinan iialah ipertalian iyang isah 

iantara iseorang ilelaki idan iseorang iperempuan iuntuk iwaktu iyang ilama. 

iPengertian ipertalian iyang isah iadalah ihubungan iantara idua iorang iyang 

iberbeda ijenis iyang itelah imemenuhi iketentuan-ketentuan iyang iberlaku, 

idan isebaliknya ihubungan idiantara imereka iitu itanpa imenyalahi ihukum 

iyang idijunjung itinggi.10 

2. Perkawinan iMenurut iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i1974 itentang 

iPerkawinan 

Sebagaimana tercantumkan dalam Pasal 1 idisebutkan ibahwa 

iperkawinan iadalah iikatan ilakhir ibathin iantara iseorang ipria idengan 

iseorang iwanita isebagai isuami iisteri idengan itujuan imembentuk ikeluarga 

 
10 Asmin, Status Perkawinan Antar Agama Ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan 
No.1/1974,cct,(Jakarta: PT.Dian Rakyat 1986). Hal 16-20  
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i (rumah itangga) iyang ibahagia idan ikekal iberdasarkan iKetuhanan iYang 

iMahaesa. 

iPerkawinan idikatakan isah iapabila imenurut ihukum iagama idan 

ikepercayaan iitu. iTiap iperkawinan idicatat imenurut iperaturan iperundang-

iundangan iyang iberlaku11. iDi idalam iundang-undang iini imenganut iasas 

iyang iprinsipil isebagai iberikut :  

a) iTujuan iperkawinan iadalah imembentuk ikeluarga iyang ibahagia idan 

ikekal. iUntuk iitu isuami iistri iperlu isaling imembantu idan imelengkapi 

iagar imasing-masing idapat imengembangkan ikepribadiannya 

imembantu idan imencapai ikesejahteraan ispiritual idan imaterial. 

b) iDalam iundang-undang iini iditegaskan ibahwa isuatu iperkawinan 

iadalah isah iapabila idilakukan imenurut ihukum imasing-masing 

iagamanya idan ikepercayaannya iitu, idan idisamping iitu itiap-tiap 

iperkawinan i “harus idicatat” imenurut iperaturan iperundang-undangan 

iyang iberlaku.  

c) iUndang-undang iini imenganut iasas imonogami. iHanya iapabila iia 

idikehendaki ioleh iyang ibersangkutan, ikarena ihukum idan iagama idari 

iyang ibersangkutan imengijinkan iseorang isuami idapat iberistri ilebih 

idari iseorang.  

 
11 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawianan Islam (Suatu Analisis dari Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam), Bumi Aksara, Bumi Aksara, 2004. Hal 54-55 
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iUndang-undang iperkawinan iini imenganut iprinsip ibahwa icalon isuami iistri iharus 

itelah imasak ijiwa iraganya iuntuk idapat imelangsungkan iperkawinan, iagar idapat 

imewujudkpan itujuan iperkawinan, isecara ibaik itanpa iberfikir ipada iperceraian idan 

imendapat iketurunan iyang ibaik idan isehat.  

a) iKarena itujuan iperkawinan iadalah iuntuk imembentuk ikeluarga iyang 

ibahagia ikekal idan ikedudukan isejahtera, imaka iundang-undang iini 

imenganut iprinsip iuntuk imempersulit iterjadinya iperceraian.  

b) iHak idan ikedudukan iistri iadalah iseimbang idengan ihak idan 

ikedudukan isuami, ibaik idalam ikehidupan irumah itangga imaupun 

idalam ipergaulan imasyarakat, isehingga idengan idemikian isegala 

isesuatu idalam ikeluarga idapat idirundingkan idan idiputuskan ibersama 

ioleh isuami iistri.12 

3. Perkawinan Dalam Hukum Islam  

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 2 KHI “perkawinan menuurt islam 

adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”  

Dari Pasal tersebut sudah jelas jika perkawinan dalam islam merupakan 

salah satu bentuk mentaati perintah Allah. Adapun tujuan perkawinan 

 
12 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, PT. RajaGrafindo, Jakarta, 2000, Hal 56-57 
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sebagaimana dalam KHI adalah ewujudkan kehidupan rumah tangga  yang 

sakinah, mawadah, rahmah 

B. Tinjauan Umum Tentang Perceraian  

1. Pengertian Perceraian  

Cerai adalah putus hubungan sebagai suami isteri sedangkan perceraian 

adalah perpisahan, dengan penjelasan perpisahan antara suami steri selama 

keduanya masih hidup.13 Subekti berpendapat perceraian adalah 

ipenghapusan iperkawinan idengan iputusan ihakim, iatau ituntutan isalah isalah 

isatu ipihak idalam iperkawinan iitu.14 iSelain iitu iSimanjutak imenerangkan 

iperceraian imerupakan ipengakhiran isuatu iperkawinan ikarena isuatu isebab 

idengan ikeputusan ihakim iatas ituntutan idari isalah isatu ipihak iatau ikedua 

ibelah ipihak idalam iperkawinan.15 

iPerceraian imenurut iahli ifikih iberasalkan idari ikata iitlaq iyang 

imenurut iBahasa iberarti imelepasakan iatau imeninggalkan.16 iSedangkan 

imenurut iistilah italak iialah imelepaskan iikatan iperkawinan iatau irusaknya 

ihubungan iperkawinan. iAzi-iZuhaili iberpendapat, italak iberdasarkan isyari’at 

idiartikan iterlepaskan iikatan iperkawinan idengan ilafal italak idan isejenisnya, 

iatau imengangkat iikatan iperkawinan isecara ilangsung iatau iditangguhkan 

 
13 KBBI, perceraian, https://kbbi.web.id/cerai , diakses pada 20 november 2023  
14 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta:Intemasa,1985). Hal 23 
15 Simanjuntak, Pokok-Pokok Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta:Pustaka djambatan,2007) Hal 53 
16 Ibhid. Hal 191 

https://kbbi.web.id/cerai
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idengan ilafal iyang idikhususkan.17 ikemudian idalam ifiqih imempunyai idua 

iartian iyaitu isecara iumum idan ikhusus. iSecara iumum italak imemiliki iarti 

isegala imacam ibentuk iperceraian, ibaik iyang idijatuhkan ioleh isuami, 

iputusan ihakim. iArtian italak isecara ikhusus iadalah italak iyang idijatuhkan 

ioleh isuami ikepada iisteri18 

Di dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwasannya salah satu 

penyebab putusnya perkawinan adalah perceraian, lebih lanjut di dalam Pasal 

Pasal 114 bahwa 

“putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi 

karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian”  

iKemudian idalam iKompilasi iHukum iIslam iPasal i117 idisebutkan ijika 

ijalak iadalah iikrar isuami idi ihadapan isidang iPengadilan iAgama iyang 

imenjadi isalah isatu isebab iputusnya iperkawinan. iSebagaimana idijelaskan 

idalam iKHI, ibahwasannya iperceraian ihanya idapat idilakukan idi idepan 

isidang iPengadilan iAgama isetelah itidak iberhasilnya iPengadilan iAgama 

idalam iudahanya imendamaikan ipara ipihak iyang iingin ibercerai.19 

iSebagaimana iyang idjelaskan idalam iKHI, iUndang-Undang inomor i1 

iTahun i1974 itentang iPerkawinan ijuga imenjelaskan ibahwasannya 

 
17 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Juz IX, (Jakarta : Gema Insani Press, 2011). Hal 318 
18 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, (Yogyakarta : Liberty, 2007). 
Hal 104 
19 Cik Hasan Basri Ed, Kompilasi Hukum Islam dalam sistem hukum nasional cet kedua: Pasal 115 
(Jakarta:Logos wacamna ilmu,1999), Hal 175 
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iperceraian ihanya idapat idilakukan idi idepan ipengadilan idetelah ipengadilan 

iyang ibersangkutan iberusaha iuntuk imendamaikan iakan itetapi itidak 

iberhasil. 

2. Perceraian Menurut Hukum Indonesia  

Indonesia menerapkan tiga hukum dalam sistem hukumnya, yakni 

hukumi adat, i hukumi islami dani hukumi barati (civili lawi ataupun commoni 

law). i Dari ketiga hukum yang dianutnya dapt dilihat jika hukum islam dan 

hukum adat memiliki hubungan yang erat dengan agama dan hukum islaam 

merupakan bagian dari struktur agama islam di Indonesia.20 

Dalam undang-undangi yangi mengaturi perkawinani antarai para pihak 

yang masing-masing dari pihak memiliki hak dan kewajibannya masing-

masing. Atas hak dan kewajiban tersebut jika terjadi pelanggaran salah satu 

pihak dapat mengajukan gugatan ataupun permohonan perceraian ke 

pengadilan.  

Adapun di Indonesia terdapat dua regulasi yang mengatur perkawinan 

yakni Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Meskipun dalam kedua regulasi tersebut 

tidak menyebutkan arti perceraian secra eksplisit, karenai padai dasarnyai 

pengertiani dari perceraian merujuki padai kitabi fiqihi yangi telahi iada. Akan 

 
20 Dedi Supriadi, Fiqih Munakahat Perbandingan dari Tektualitas sampai Legalitas, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2011. Hal 236 
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tetapi diketahui itersirat iistilah perceraian idapat idipahami dalam iPasal i114 

KHIi yangi berbunyi “putusnya perkawinan yang disebabkan karena 

perceraian dapat terjadi karena talak atau berdasarkan gugatan 

perceraian”  

iDari iPasal i114 iKHI idapat iditarik ikesimpulan ibahwa idalam 

ilingkungan iPengadilan iAgama idikenal idua iistilah iperceraian iyakni icerai 

italak idan icerai igugat. iPertama, icerai italak sebagaimana tersirat dalam 

Pasal 66 ayat (1) Undang-Undang nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama ijo iPasal i117 iKHI icerai italak iadalah iputusnya ihubungan 

iperkawinan idari ipihak isuami. Kedua, cerai gugat adalah putudnya 

perkawinan atas gugatan cerai ari pihak isteri sebagaimana tersirat dalam 

Pasal 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 tentang Peradilan Agama jo Pasal 

132 ayat (1) KHI.  

iDalam ihukum iperdata iperceraian iadalah ipenghapusan iperkawinan 

idengan iputusan ihakim iatau ituntutan isalah isatu ipihak idalam iperkawinan 

itersbeut. iPerceraian itidak dibolehkan bila hanya permufakatan dari para 

pihak, melainkan sebagaimana yang diatur dalam undang-undang perceraian 

haruslah ada alsan yang sah. Adapun alsan yang sah adalah sebagi iberikut : 

a) iZina i (overspel) 

b) iDitinggal idengan isengaja  

c) iPenghukuman iyang ilebih idari i5 itahun ikarena idipersalahkan 

imelakukan ikejahatan  
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d) iPenganiayaan iberat iatau imembahayakan ijiwa 

iDisebutkan idalam iPasal i39  iayat i (1) iNomor i1 iTahun i1974 ijo i115 

iKHI imenyebutkan ibahwa iperkawinan idianggap iputusa ipaabila itelah 

idiikrarkan idi idepan isidang iPengadilan iAgama, isetelah ipengadilan iterkait 

iberupaya iuntuk imendamaikan ipara ipihak. iAdapun iikrar itersebut idapat 

idilakukan iapabila icukup ialasan ipara ipihak itidak idapat idirukunkan 

ikembali.  

C. Kewenangan Hakim Dalam Suatu Perkara 

iDalam ikewenangannya iuntuk imemeriksa idan imemutuskaan iperkara iyang itelah 

idaijukan ike ipengadilan ipada iMahkamah iAgung idan iperadilan iyang iada 

idibawahnya idalam ilingkungan iperadilan iumum, ilingkungan iperadilan iagama, 

ilingkungan iperadilan imiliter, ilingkungan iperadilan itata iudaha inegara idan 

ipengadilan ikhusus, ihakim idiwajibkan iuntuk imenggali, imengikuti idan imemahami 

inilai-nilai ihukum idan irasa ikeadilan iyang ihidup idalam imasyarakat. iHal iini 

isebagaimana itercantum idalam iPasal i5 iayat i (1) iUndang-Undang iNomor i48 iTahun 

i2009 itentang iKekuasaan iKehakiman iyang imenyatakan ibahwa i “hakim idan ihakim 

ikonstitusi iwajib imenggajli, imengikuti idan imemahami inilai-nilai ihukum idan irasa 

ikeadilan iyang ihidup idalam imasyarakat”. iDi idalam ipenjelasan iPasal i5 iayat i1 

idisebutkan ibahwa i “ketentuan iini idimaksudkan iagar iputusan ihakim idan ihakim 

ikosntitusi isesuai idengan ihukum idan irasa ikeadilan imasyarakat”. iDari iPasal idan 

ipenjelasan iPasal itersebut imaka isudah ijelas ibahwa ihakim idann ihakim ikonstitusi 
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imemiliki ikewajiban iuntuk imenggali, imengikuti idan imemahami inilai-nilai ihukum 

iyang ihidup idi imasyarakat. iHal iini ididasarkan ipada iatas isetiap iputusan ihakim iharus 

isesuai idengan ihukum idan irasa iaman idi imasyarakat.  

iTujuan idan imaksud idari iputusan ihakim iyang isesuai idengan ihukum idan irasa 

ikeadilan imasyarakat imerupakan ieksistensi ihakim idan ikekuasaan ikehakiman, idi 

imana idalam imenyelenggarakan ipenegakan ihukum idan ikeadilan idiselenggarakanlah 

iperadilan idan idalam ipenyelengaraannya ihakim idiberikan ikewenangan iuntuk 

imemerikasa idan imemutus iperkara iyang idiajukan idan idalam ikewenangannya 

imemeriksa idan imemutuskan iperkara iharus iberdasarkan iPancasila idan iUUD i1945 

iNegara iRepublik iIndonesia idemi iterciptanya inegara ihukum. Adapun dalam 

melaksanakan tanggungjawabnya hakim memeliki beberapa kewenangan, yakni ; 

pertama, kewenanga menetapkan putusan : hakim memeiliki keweangan mutlak dalam 

menetapkan putusan dalam perkara yang diajukan kepadanya yang mana putusan 

tersebut harus didasarkan pada hukum yang berlaku dan fakta-fakta yang dihadirkan 

dalam persidangan.; Kedua, penafsiran hukum: hakim berwenang menafsirkan 

undang-undang dan peraturan perundang-undangan lainnya yang relevan dengan 

perkara yang diajukan. Tafsiran hukum hakim menjadi dasar bagi keputusan yang akan 

diambil.; ketiga, kewenangan pemeriksaan fakta: hakim berhak melakukan 

pemeriksaan terhadap fakta-faktayang diajukan oleh para pihak dalam persidangan. 

Pemeriksaan fakta ini termasuk di dalamnya mendengarkan keterangan saksi, ahli, dan 

pihak-pihak yang terlibat.; keempat, Kewenangan menetapkan hukuman: dalam 
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perkara pidana, hakim memiliki kewenangan untuk menetapkan hukuman kepada 

terdakwa yang dinyatakan bersalah. Hukuman ini harus sesuai dengan  ketentuan 

hukum yang berlaku.; kelima, Penyusunan putusan berdasarkan pertimbangan hukum 

dan keadilan: Hakim wajib menyusun putusan berdasarkan pertimbangan hukum dan 

keadilan, yang mana hal ini mencakup pertimbangan hak dan kewajiban para pihak 

serta tujuan perundang-undangan yang berlaku.; keenam, mediasi dan konsiliasi: 

Hakim memiliki kewenangan  untuk mengarahkan para pihak yang berperkara agar 

melakukan mediasi atau konsiliasi sebagai upaya penyelesaian damai di luar 

persidangan.; ketujuh, Penyelenggaraan Persidangan: Hakim bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan persidangan, termasuk mengatur jalannya sidang, menjaga tata tertib, 

dan memastikan bahwa proses peradilan berjalan sesuai dengan hukum yang berlaku.; 

kedelapan, Menolak Gugatan atau Laporan: Hakim memiliki kewenangan untuk 

menolak gugatan atau laporan yang tidak memenuhi syarat-syarat formil atau materiil 

yang ditentukan oleh hukum.; kedelapan, Pemberian Arahan dan Petunjuk: Hakim 

dapat memberikan arahan atau petunjuk kepada para pihak selama persidangan untuk 

menjaga keberlanjutan dan keadilan persidangan. 

D. Putusan Hakim iSecara iVerstek 

iPutusan iverstek iadalah iputusan iyang idijatuhkan ioleh imajelis ihakim itanpa 

ikehadira itergugat/termohon itanpa ialasan iyang isah, imeskipun itergugati/itermohon 

itelah idipanggil isecara ipatus isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang 

iberlaku. Putusan verstek dapat dijatuhkan oleh hakim yang berwenang dengan catatan 
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memenuhi syarat-syarat sebagaiana diatur dalam ketentuan oasak 125 ayat 1 HIR, 

adapun syarat-syarat yang dimaksud ialah sebagai berikut : 

1. Tergugat atau para tergugat kesemuannya tidak hadir pada saat persidangan 

iatau itidak imengirim ijawaban  

2. iTergugat iatau ipara itergugat itidak imengirimkan iwakil iatau ikuasanya iyang 

isah iuntuk imenghadap iatau itidak imenjawab  

3. iTergugat iatau ipara itergugat itelah idipanggil isecara isah idan ipatut ioleh 

ipengadilan 

4. iGugatan iberalasan idan iberladaskan ihukum  

iKesemuaan isyarat iyang itersebut idi iatas iharus isatu ipersatu idiperikasa idengan 

iseksama, ibaru iapa ibila ijika ibenar-benar iterpenuhi isemuanya imaka imajelis iyang 

iberwenang idapat imenjatuhkan iputusan iverstek. 

E. Tinjauan Umum Tentang Peradilan Agama  

1. Pengertian Peradilan Agama  

Peradilan agama merupakan salah satu peradilan khusus yang ada di 

Indonesia, dikarenakan peradilan khusu maka iperadilan iagama imengadili 

iperkara-perkara itertentu iatau igolongan itertentu. iAtas ihal itersebut iperadilana 

igama ihanya iberwenang idi ibidang iperdata itertentu, itidak itermasuk ipidana 

idan ihanya iuntuk iuntuk iorang-orang iberagama iislam iatau orang iyang itunduk 
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pada hukum islam.21 Lebih eksplesit disebutkan dalam Pasal 1 angka 1 UU 

Peradilan agam bahwa “Peradilan agama adalah peradilan bagi orang-orang 

yang beragama islam”.  

Peradilan iAgama idiatur idalam iUndang-Undang iRepublik iIndonesia 

iNomor i50 iTahun i2009 itentang iperubahan ikedua iatas iUndang-Undang 

iNomor i7 iTahun i1989 itentang iPeradilan iAgama. iAdapun idefinisi iPeradilan 

iAgama idiatur idalam iPasal i2 iyang imenyatakan ibahwa “Peradilan Agama 

merupakan salah satu pelaksana kekuasaan kehakiman bagi rakyat pencari 

keadilan yang beragama islam mengenai perkara perdata tertentu yang diatur 

dalam Undang-Undang ini”. 

Dari kedua Pasal tersebut diatas disimpulkan jika peradilan agama di 

Indonesia merupakan peradilan islam si Indonesia, hal ini dikarenakan ijenis-

ijenis iperkara iyang idiadili iseluruhnya iadalah iperkara imenurut iagama iislam. 

iTegasnya iperadilan iagama iadalah iperadilan iislam ilimitatif iyang itelah 

idisesuaikan idengan ikeadaan idi iIndonesia. iDalam ihal iini iperadilan iagama 

ihanya iberwenang idi ibidang iperdata itertentu isaja, itidak itermasuk ibidang 

ipidana idan ihanya iuntuk iorang iyang imenganut iagama iislam idi iIndonesia.22 

 
21 Basiq Djalil, Peradilan gama di Indonesia, Kencana, Jakarta, 2010. Hal 9 
22 H. A. Basiq Djalil. 2017. Peradilan Agama di Indonesia. Jakarta: Peradamedia Group. Hal 70 
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iPengadilan iAgama ibertugas idan iberwenang imemeriksa, imemutus, 

idan imenyelesaikan iperkara idi itingkat ipertama iantara iorang-orang iyang 

iberagama iIslam idibidang:  

a) iPerkawinan 

b) iWaris 

c) iWasiat 

d) iHibah 

e) iWakaf 

f) iZakat 

g) iInfaq 

h) iShadaqoh 

i) iEkonomi isyariah  

2. Kewenangan iPeradilan iAgama  

iKewenangan idisebut ijuga ikekuasaan iatau ikompetensi, ikompetensi 

iberasal idari ibahasa  iLatin icompeto,  ikewenangan  iyang  idiberikan  iundang-

undang  imengenai  ibatas iuntuk  imelaksanakan  isesuatu  itugas;  iwewenang 

imengadili.  iKompetensi  idalam  ibahasa iBelanda  idisebut icompetentie,  

ikekuasaan  i (akan)  imengadili  ikompetensi.  iKompetensi idisebut  ijuga  

ikekuasaan  iatau  ikewenangan  imengadili  iyang  iberkaitan  idengan  iperkara 

iyang  idiperiksa  idi  ipengadilan  iatau  ipengadilan  imana  iyang  iberhak  

imemeriksa  iperkara itersebut.  iAda  idua  imacam  ikompetensi  iatas  
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ikekuasaan/kewenangan  imengadili,  iyaitu ikewenangan irelatif idan 

ikewenangan iabsolut.23 

a. iKewenangan iRelatif iPeradilan iAgama 

iYang idimaksud iKewenangan irelatif ipengadilan iadalah ikekuasaan 

idan iwewenang iyang idiberikan iantara ipengadilan idalam ilingkungan 

iperadilan iyang isama iatau iwewenang iyang iberhubungan idengan 

iwilayah ihukum iantar iPengadilan iAgama idalam ilingkungan iPeradilan 

iAgama.24 iMisalkan iPengadilan iAgama iKabupaten iMalang imaka 

idaerah ihukumnya imeliputi iseluruh iwilayah iKabupaten iMalang, iapabila 

isudah idiluar iwilayah iKabupaten iMalang imaka ibukan ilagi imenjadi 

ikewenangan iPengadilan iAgama iKabupaten iMalang iuntuk imengadili 

isuatu iperkara, imelainkan iPengadilan iAgama ilainlah iyang imemeiliki 

ikewenangan iuntuk imengadili ikasus iterkait.  

iYang idimaksud iKewenangan irelatif ipengadilan iadalah ikekuasaan 

idan iwewenang iyang idiberikan iantara ipengadilan idalam ilingkungan 

iperadilan iyang isama iatau iwewenang iyang iberhubungan idengan 

iwilayah ihukum iantar iPengadilan iAgama idalam ilingkungan iPeradilan 

iAgama. 

 
23 Nur Aisyah. 2018. Peranan Hakim Pengadilan Agama dalam Penerapan Hukum Islam di Indonesia. 

Hasil penelitian jurnal Al-Qadau. Makassar 
24 Abdullah Tri Wahyudi. 2018. Peradilan Agama di Indonesia. Pustaka Pelajar: Jogjakarta. Hal. 54 
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“Pengadilan Agama bekedudukan di kotamadya atau di ibu kota 

kabupaten, dan daerah hukumnya meliputi wilayah atau kabupaten” 

b. iKewenangan iAbsolut iPeradilan iAgama  

iKewenangan iabsolut iadalah ikekuasaan iyang iberhubungan  

idengan  ijenis  iperkara  idan  isengketa  ikekuasaan  ipengadilan.  

iKekuasaan ipengadilan   idi   ilingkungan   iPeradilan   iAgama iadalah   

imemeriksa,   imemutus,   idan imenyelesaikan  iperkara  iperdata  itertentu  

idi  ikalangan  igolongan  irakyat  itertentu,  iyaitu iorang-orang iyang 

iberagama iIslam. iKekuasaan iabsolut iPengadilan iAgama idiatur idalam 

iPasal  i49  Undang-Undang  iNomor  i3  iTahun  i2006  itentang  

iPerubahan  iAtas  iUndang-Undang  iNomor  i7  iTahun  i1989  itentang  

iPeradilan  iAgama  iyang  ipada  ipokoknya  iadalah isebagai  iberikut.  

iPerkawinan,  iwaris,  iwasiat,  ihibah,  iwakaf,  izakat, iinfaq, ishadaqah  

idan iekonomi isyari’ah.25 

F. Prosedur Penyelesaian Perkara Perceraian  

iDari iketentuan-ketentuan itentang iperceraian idalam iUndang-Undang 

iPerkawinan i (Pasal i39 isampai idengan iPasal i41) idan itentang iTatacara iPerceraian 

iDalam iPeraturan iPelaksana i (Pasal i14 isampai idengan iPasal i36) idapat iditarik 

ikesimpulan iantara ilain iyaitu: 

 
25 Erlis Setiana Nurbani. 2013. Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis Dan Disertasi. Raja 

Grafindo Persada: Jakarta. Hal 193 
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1. iPengajuan iGugatan  

iGugatan iperceraian idiajukan ioleh isuami iatau iisteri iatau ikuasanya 

ikepada iPengadilan iyang idaerah ihukumnya imeliputi itempat itinggal 

itergugat iatau ipenggugat. 

2. iPemanggilan  

iPemanggilan iterhadap ipara ipihak iataupun ikuasanya, idilakukan 

isetiap ikali iakan idiadakan ipersidangan. iYang imelakukan ipanggilan 

itersebut iadalah ijurusita i (Pengadilan iNegeri) idan ipetugas iyang iditunjuk 

i (Pengadilan iAgama). iPemanggilan iharus idisampaikan ikepada ipribadi 

iyang ibersangkutan, iyang iapabila itidak idapat idijumpai, ipanggilan 

idisampaikan imelalui isurat iatau iyang idipersamakan idengannya. 

iPanggilan itersebut iharus idilakukan idengan icara iyang ipatut idan isudah 

iditerima ioleh ipara ipihak iatau ikuasanya iselambat-lambatnya i3 i (tiga) ihari 

isebelum isidang idibuka. 

3. iPersidangan 

iPersidangan iuntuk imemeriksa igugatan iperceraian iharus idilakukan 

ioleh iPengadilan iNegeri/Agama iselambat-lambatnya i30 i (tiga ipuluh) ihari 

isetelah iditerimanya isurat igugatan idi iKepaniteraan. 

4. iPerdamaian 

iDitentukan ibahwa isebelum idan iselama iperkara igugatan ibelum 

idiputuskan, iPengadilan iharus iberusaha iuntuk imendamaikan ikedua ibelah 

ipihak iyang iberperkara. iApabila itercapai isuatu iperdamaian imaka itidak 
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idapat idiajukan igugatan iperceraian ibaru iberdasarkan ialasan iatau ialasan-

ialasan iyang iada isebelum iperdamaian idan itelah idiketahui ioleh ipenggugat 

ipada iwaktu idicapainya iperdamaian. 

5. iPutusan 

iWalaupun ipemeriksaan iperkara igugatan iperceraian idilakukan idalam 

isidang itertutupi, itapi ipengucapan iputusannya iharus idilakukan idalam 

isidang iterbuka. iKapan isuatu iperceraian iitu idianggap iterjadi ibeserta 

isegala iakibat-akibatnya iitu, iterdapat iperbedaan iantara iorang iyang 

iberagama iIslam idan iyang ilainnya. iBagi iyang iberagama iIslam iterhitung 

isejak ijatuhnya iputusan iPengadilan iAgama iyang itelah imempunyai 

ikekuatan ihukum itetap, isedangkan ibagi iyang itidak iberagam iIslam 

iterhitung isejak isaat ipendaftarannya ipada idaftar ipencatatan ikantor 

ipencatatan ioleh ipegawai ipencatat. 

G. iTeori iKeadilan 

iKeadilan iadalah imahkota ihukum, ikeadilan imerupakan ikonsep iterpenting 

idalam ipenerapan iilmu ihukum, ipolitik, idan isosial. iKata ikeadilan idalam ibahasa 

iinggris iialah iJustice, ikata i “jus” idimana idalam ibahasa iLatin iberarti ihak iatau 

ihukum isedangkan idalam iKamus iBahasa iInggris iOxford iadalah iadil. iKata iadil 

idalam iKamus iBahasa iInggris iOxford iuntuk isubyek iberarti imelakukan iapa iyang 

ibenar isecara imoral. 

iKeadilan imemiliki imakna isebuah ikeadaan idimana isetiap imendapatkan 

iperlakuan iyang isama isesuai idengan ihak idan itatanan isosial iyang iada ialias itidak 
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ipandang ibulu, iagama, isuku, iras itertentu. iPrinsip idalam ikeadilan ijuga idiperlukan 

iuntuk imembimbing imasyarakat idalam imenyikapi ikebijakan ihukum idalam 

imasyarakat.  

Dalam konsepnya Aristoteles menekankan keadilan pada perimbangan atau 

proporsional dan numerik. Aristoteles berpendapat bahwa di dalam negara segala 

sesuatunya harus diarahkan pada cita-cita yang mulia, yaitu kebaikan di mana kebaikan 

itu harus terlihat dari keadilan dan kebenaran. Penekanan proporsional atau 

perimbangan pada teori keadilan Aristoteles dapat dilihat dari apa yang dilakukan 

bahwa kesamaan hak itu haruslah sama di antara orang-orang yang sama. Hal ini dapat 

diartikan bahwa pada satu sisi memang benar bila dikatakan bahwa keadilan juga 

berarti ketidak samaan hak. Dalam versi modern teori ini dirumuskan dengan ungkapan 

bahwa keadilan terlaksana bila hal-hal yang sama diperlakukan secara sama dan hal-

hal yang tidak sama diperlakukan secara tidak sama.  

Selain itu Aristoteles dalam karyanya yang berjudul Etika Nichomachea 

menjelaskan pemikiran pemikirannya tentang keadilan. Bagi Aristoteles, keutamaan, 

yaitu ketaatan terhadap hukum (hukum polis pada waktu itu, tertulis dan tidak tertulis) 

adalah keadilan. Dengan kata lain keadilan adalah keutamaan dan ini bersifat umum. 

Theo Huijbers menjelaskan mengenai keadilan menurut Aristoteles di samping 

keutamaan umum, juga keadilan sebagai keutamaan moral khusus, yang berkaitan 

dengan sikap manusia dalam bidang tertentu, yaitu menentukan hubungan baik antara 

orang-orang, dan keseimbangan antara dua pihak. Ukuran keseimbangan ini adalah 

kesamaan numerik dan proporsional. Hal ini karena Aristoteles memahami keadilan 



 

31 

 
 

dalam pengertian kesamaan. Dalam kesamaan numerik, setiap manusia disamakan 

dalam satu unit. Misalnya semua orang sama di hadapan hukum. Kemudian kesamaan 

proporsional adalah memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya, sesuai 

kemampuan dan prestasinya. 

Selain itu Aristoteles juga membedakan antara keadilan distributif dengan 

keadilan korektif. Keadilan distributif menurutnya adalah keadilan yang berlaku dalam 

hukum publik, yaitu berfokus pada distribusi, honor kekayaan, dan barang-barang lain 

yang diperoleh oleh anggota masyarakat. Kemudian keadilan korektif berhubungan 

dengan pembetulan sesuatu yang salah, memberikan kompensasi kepada pihak yang 

dirugikan atau hukuman yang pantas bagi pelaku kejahatan. Sehingga dapat disebutkan 

bahwa ganti rugi dan sanksi merupakan keadilan korektif menurut Aristoteles. Teori 

keadilan menurut Arsitoteles yang dikemukakan oleh Theo Huijbers adalah sebagai 

berikut:26 

1. Keadilan dalam pembagian jabatan dan harta benda publik. Disini 

berlaku kesamaan geometris. Misalnya seorang Bupati jabatannya dua 

kali lebih penting dibandingkan dengan Camat, maka Bupati harus 

mendapatkan kehormatan dua kali lebih banyak daripada Camat. 

Kepada yang sama penting diberikan yang sama, dan yang tidak sama 

penting diberikan yang tidak sama.  

 
26 Hyronimus Rhiti, Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik ke Postmodernisme), Ctk. Kelima, 
Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2015, hlm 242 
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2. Keadilan dalam jual-beli. Menurutnya harga barang tergantung 

kedudukan dari para pihak. Ini sekarang tidak mungkin diterima.  

3. Keadilan sebagai kesamaan aritmatis dalam bidang privat dan juga 

publik. Kalau seorang mencuri, maka ia harus dihukum, tanpa 

mempedulikan kedudukan orang yang bersangkutan. Sekarang, kalau 

pejabat terbukti secara sah melakukan korupsi, maka pejabat itu harus 

dihukum tidak peduli bahwa ia adalah pejabat.  

4. Keadilan dalam bidang penafsiran hukum. Karena Undang-Undang itu 

bersifat umum, tidak meliputi semua persoalan konkret, maka hakim 

harus menafsirkannya seolah-olah ia sendiri terlibat dalam peristiwa 

konkret tersebut. Menurut Aristoteles, hakim tersebut harus memiliki 

epikeia, yaitu “suatu rasa tentang apa yang pantas”. 

Prinsip ikeadilan ini merupakan suatu ukuran keseimbangan yang  dibentuk,  

diperjuangkan  dan diberikan. Dimana teori ini digunakan oleh penulis dalam 

melakukan Analisa pada legal issue yang diangkat pada penelitian ini. Pemberian 

putusan verstek oleh hakim dalam perkara ini menunjukkan bahwa hakim telah 

melakukan tugasnya dengan melihat fakta-fakta di persidangan dan menimbang 

dengan dasar hukum yang kuat. Namun jika dilihat dari segi pihak termohon, keadilan 

yang didapatkan belum berdasar pada asas keadilan. Maka dari itu perlu dilakukannya 

Analisa yang mendalam dengan mengkaitkan kasus ini dengan teori keadilan menurut 

Aristoteles. 

 


